
20 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Tinjauan Umum Tentang Pengembangan Kurikulum 

1. Pengertian Kurikulum 

 Istilah kurikulum digunakan pertama kali pada dunia olahraga pada zaman 

Yunani kuno yang berasal dari kata curir dan curere. Pad awaktu itu kurikulum 

diartikan sebagai jarak yng harus ditempuh oleh seorang pelari. Orang 

mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari mulai start sampai 

finish.
1
 

Menurut S. Nasution kurikulum, a race course; a place for running; a chariot 

(sebuah kereta pacu, tempat arena lari).
2
 Kurikulum juga berarti chariot, semacam 

kereta pacu pada zaman dulu, yakni suatu alat yang membawa seorang dari start 

sampai finish. Ada juga pendapat lain yang menyatakan bahwa istilah kurikulum erat 

hubungannya dengan kata curier atau kurir yang berarti penghubung seseorang untuk 

menyampaikan sesuatu kepada orang atau tempat lain. Dari arti kata-kata di atas, 

maka kurikulum diartikan sebagai jarak yang dilalui atau ditempuh seseorang.  

Perkataan “kurikulum” dalam bahasa Inggris mengandung pengertian jelmaan 

atau metamorfosis. Paduan makna kedua bahasa ini menghasilkan arti bahwa 

perkataan kurikulum ialah laluan dari satu tingkat ke tingkat yang lain.
3
  Baru pada 

                                                 
1
Wina Sanjana, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009), h.3. 
2
 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.1 

3 
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awal abad 20 pengertian kurikulum berkembang dalam dunia pendidikan yakni dalam 

hal kandungan dan bahan pengajaran, juga dipakai dalam sejumlah mata kuliah di 

perguruan tinggi.  

Di Indonesia kurikulum baru populer sejak tahun lima puluhan, yang 

dipopulerkan oleh putra-putri bangsa yang belajar di Amerika Serikat. Sebelumnya 

yang biasa digunakan adalah rencana pembelajaran. 

a. Pengertian Tradisional 

 Pandangan lama, atau sering juga disebut pandangan tradisional, 

merumuskan bahwa kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh 

murid untuk memperoleh ijazah.
4
 

 Carter V, Good mengemukakan pengertian kurikulum adalah a 

systematic group of course or subject required for graduation an major field of study. 

Kurikulum merupakan sekumpulan mata pelajaran atau sekwens yang bersifat 

sistematis yang diperlukan untuk lulus atau mendapatkan ijazah dalam badang studi 

pokok tertentu. 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, kurikulum adalah 

sejumlah mata pelajaran yang disajikan guru kepada sisiwa untuk mendapatkan ijazah 

atau naik tingkat. Pengertian kurikulum ini, saat sekarang, sama dengan “rencana 

pelajaran di sekolah, yang disajikan guru kepada murid.”
5
 

 Pengertian tadi mempunyai implikasi sebagai berikut: 

                                                 
4
Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembanagan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), h.3 
5
A. Hamid syarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1998), h.4 
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1) Kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran. Mata pelajaran sendiri pada 

hakikatnya adalah pengalaman nenek moyang di masa lampau. Berbagai pengalaman 

tersebut dipilih, dianalisis serta disusun secara sistematika dan logis sehingga muncul 

mata pelajaran seperti sejarah, ilmu bumi, ilmu hayat dan sebagainya. 

2) Mata pelajaran adalah sebuah informasi atau pengetahuan, sehingga penyampaian 

mata pelajaran pada siswa akan membentuk mereka menjadi manusia yang 

mempunyai kecerdasan berpikir. 

3) Mata pelajaran menggambarkan kebudayaan masa lampau. Adapun pengajaran 

berarti penyampaian kebudayaan kepada generasi muda. 

4) Tujuan mempelajari mata pelajaran adalah untuk memperoleh ijazah. Ijazah 

diposisisikan sebagai tujuan, sehingga menguasai mata pelajaran berarti telah 

mencapai tujuan belajar. 

5) Adanya aspek keharusan bagi setiap siswa untuk mempelajari mata pelajaran yang 

sama. Akibatnya, faktor minat dan kebutuhan siswa tidak dipertimbangkan dalam 

penyususnan kurikulum. 

6) Sistem penyampaian yang digunakan oleh guru adalah sistem penuangan (imposisi). 

Akibatnya, dalam kegiatan belajar gurulah yang lebih banyak bersikap aktif, 

sedangkan siswa hanya bersifat pasif belaka.
6
 

 

 

                                                 
6
Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembanagan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), h.3-4.  
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b. Pengertian Modern 

Sejalan dengan perkembangan zaman, tuntutan terhadap peran pendidikan 

semakin besar, kurikulum tidak cukup hanya dipandang sebagai rencana 

pembelajaran dimana murid hanya menerima dari guru, sehingga keberhasilan 

pendidikan anak sangat depend on teacher (baca: tergantung pada seorang guru) dan 

buku. Maka, kurikulum dianggap terlalu sempit jika hanya dipandang seperti dalam 

pandangan tradisional, siswa hanya menjadi obyek statis, bukan subyek. Seiring 

dengan zaman yang terus berubah serta perkembangan ilmu pengetahuan lainnya 

yang terkait, seperti dalam bidang psikologi, maka turut mengubah pandangan 

mengenai pengertian kurikulum, dari tradisional menuju pandangan yang lebih  

modern.  

Pergeseran pandangan tentang kurikulum tersebut juga berpengaruh terhadap 

definisi-definisi yang dikemukakan. Dalam arti kontemporer 'kurikulum' diartikan 

secara lebih luas, karena kurikulum tidak lagi menekankan pada daftar isi materi 

rencana pembelajaran yang memiliki topik-topik yang telah disusun, tapi lebih 

menekankan kepada pengalaman-pengalaman proses belajar mengajar yang dapat 

diberikan kepada para murid dalam konteks di mana murid-murid berada.
7
 

Menurut Romine, pandanagan ini dapat digolongkan sebagai pendapat baru 

(Modern), yang dirumuskan sebagai berikut: 

                                                 
7
M. Ahmad, Pengembangan Kurikulum, (Bandung; Pustaka Setia, 1998), h.10 
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“Curriculum is interpreted to mean all of the organized cuorses, activities, and 

experiences which pupils have under direction of the school, whether in the 

classroom or not.” 

Impilkasi perumusan di atas adalah sebagai berikut: 

1) Tafsiran tentang kurikulum bersifat luas, karena kurikulum bukan hanya terdiri atas 

mata pelajaran (courses), tetapi meliputi semua kegiatan dan pengalaman yang 

menjadi tanggungjawab sekolah. 

2) Sesuai dengan pandangan ini, berbagai kegiatan di luar kelas (yang dikenal dengan 

ekstrakulikuler) sudah tercakup dalam pengertian kurikulum. Oleh karena itu, tidak 

ada pemisahan antara intra dan ekstrakulikulum. Begitupula halnya dengan college 

preparatory curriculum, vocational curriculum, dan general curriculum, semuanya 

sudah tercakup dalam pengertian kurikulum seperti yang dikemukakan tadi. 

3) Pelaksanaan kurikulum tidak hanya dibatasi pada keempat dinding kelas saja, 

melainkan dilaksanakan baik di dalam maupun di luar kelas, sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai. 

4) Sistem penyampaian yang dipergunakan oleh guru disesuaikan dengan kegiatan atau 

pengalaman yang akan disampaikan. Oleh karena itu, guru harus mengadakan 

kegiatan belajar-menagajar yang bervariasi, sesuai dengan kondisi siswa. 
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5) Tujuan pendidikan bukanlah untuk menyampaiakan mata pelajaran (courses) atau 

bidang pengetahuan yang tersusun (subject), melainkan pembentukan pribadi anak 

dan belajar cara hidup di dalam masyarakat.
8
 

2. Pengertian Pengembangan Kurikulum 

Sudah disinggung pada awal bab ini bahwa banyak dari para ahli pendidikan 

yang memberikan formulasi berbeda dalam mengartikan kurikulum. Akan tetapi 

secara substansial adalah sama yaitu mengarah pada mata pelajaran. Yurmaini 

Mainuddin memberikan definisi tentang pengembangan kurikulum bahwa 

pengembangan kurikulum merupakan suatu upaya yang diberikan / disponsori oleh 

sekolah untuk memberikan pengalaman edukatif dalam menumbuh kembangkan 

seluruh potensi psikologi dan fisik siswa untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
9
 

P. J. Hills menyatakan: “curriculum development could be summarised as the 

planning, implimentation and evaluation of the educational”.
10

Pengembangan 

kurikulum disini menunjuk pada kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

program pendidikan.  

Caswell mengartikan pengembangan kurikulum sebagai alat untuk membantu 

guru dalam melakukan tugas mengajarkan bahan untuk menarik minat murid dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Sementara Beane, Toepfer dan Allesia menyatakan 

                                                 
8
Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembanagan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), h.4-5. 
9
Yurmaini Mainuddin, Pengembangan dan Pelaksanaan Kurikulum yang Menjiwa 

Tercapainya Lulusan yang Kreatif dalam Konveksi Nasional Pendidikan II, Kurikulum untuk 

Abad 21, (Jakarta : Grasindo, 1994), hlm. 48. 

 
10

P. J. Hills, Adictionary of education, (London : Routledge A Kegan Paul, 1982), hlm. 

22. 
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bahwa perencanaan atau pengembangan kurukulum adalah suatu proses dimana 

partisipasi dari berbagai tingkat dalam membuat keputusan tentang tujuan, tentang 

bagaimana tujuan direalisasikan melalui proses belajar mengajar dan apakah tujuan 

dan alat itu serasi dan efektif.
11

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan kurikulum 

adalah upaya kegiatan edukatif yang dilakukan oleh sekolah untuk menumbuh 

kembangkan seluruh potensi siswa dengan merencanakan, melaksanakan dan menilai 

apa yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

3. Landasan Pengembangan Kurikulum 

Dalam pengembangan kurikulum, banyak hal yang harus diperhatikan dan 

dipertimbangkan sebelum mengambil suatu keputusan. Apa pun jenis kurikulum-nya 

pasti memerlukan asas-asas yang harus dipegang. Landasan merupakan prinsip dasar. 

Dalam hal ini adalah prinsip dasar atau landasan pijakan kurikulum. Dengan adanya 

landasan, kurikulum mempunyai kerangka yang jelas untuk mencapai tujuan 

pendidikan.  

Landasan kurikulum cukup kompleks dan mengandung hal-hal yang saling 

bertentangan, sehingga harus diadakan pilihan, inilah landasan dalam kurikulum:  

a. Landasan  Filosofis  

Filsafat sangat penting karena harus dipertimbangkan dalam mengambil 

keputusan tentang setiap aspek kurikulum. Untuk tiap keputusan harus ada dasarnya. 

                                                 
11

Pengemnbangan dan Inovasi Kurikulum hal. 38 
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Filsafat adalah cara berpikir yang sedalam-dalamnya, yakni sampai akarnya tentang 

hakikat sesuatu. 

Ada orang berpendapat bahwa guru tak perlu mempelajari filsafat, karena 

sangat abstrak dan karenan itu tak praktis dan tidak ada manfaatnya bagi 

pekerjaannya. Pendirian itu terlampau picik, karena apa yang dilakukan guru harus 

didasarkan pada apa yang dipercayai, diyakini sebagai benar dan baik. Filsafat itu 

antara lain menentukan kepercayaan kita tentang : apakah hakikat manusia. 

Khususnya hakikat anak dan sifat-sifatnya, apakah sumber kebenaran dan nilai-nilai 

yang hendaknya menajdi pegangan hidup kita, tentang apakah yang baik, apakah 

hidup yang baik, apakah yang sebaiknya diajarkan pada peserta didik, apakah peranan 

sekolah dalam masyarakat, apakah peranan guru dalam proses belajar mengajar, dan 

lain-lain.
12

 

Sekolah bertujuan mendidik anak agar menjadi manusia yang “baik”. Apakah 

yang dimaksud baik pada hakikatnya ditentukan oleh nilai-nilai, cita-cita atau filsafat 

yang dianut negara, tapi juga guru, orangtua, masyarakat bahkan dunia. Perbedaan 

filsafat dengan sendirinya akan menimbulkan perbedaan dalam tujuan pendidikan, 

jadi juga bahan pelajaran yang disajikan , mungkin juga cara mengajar dan 

menilainnya. Pendidikan di negara otokratis akan berbeda dengan negara yang 

demokratis, pendidikan di negara yang menganut agama Budha akan berlainan 

dengan pendidikan di negara yang memeluk agama Islam atau Kristen. Kurikulum 

tak dapat tiada mempunyai hubungan yang erat dengan filsafat bangsa dan negara 

                                                 
12

 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 22 
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terutama dalam menentukan manusia yang dicita-citakan sebagai tujuan yang harus 

dicapai melalui pendidikan formal.
13

 

b. Landasan Psikologis  

Kontribusi psikologi terhadap studi kurikulum memiliki dua bentuk. Pertama, 

model konseptual dan informasi yang akan membangun perencanaan pendidikan. 

Kedua, berisikan berbagai metodologi yang dapat diadaptasi untuk penelitian 

pendidikan. (Meggi Ing, 1978:29). Pertanyaan tentang pengembangan matapelajaran, 

model, dan metodologi itu ber-macam-macam, dan informasinya sering tidak lengkap 

dan berkontra-diksi.
14

 

Dalam proses pendidikan terjadi interaksi antar individu manusia, yaitu antar 

peserta didik dengan orang-orang yang lainnya, seperti guru atau dosen, kepala 

sekolah atau dekan dan sebagainya. Manusia berbeda dengan makhluk lainnya, 

karena kondisi psikologisnya. Kondisi psikologis manusia jauh lebih kompleks 

dibandingkan dengan hewan dan tumbuhan. 

Kondisi psikologis merupakan karakteristik psiko-fisik seseorang sebagai 

individu, yang dinyatakan dalam berbagai bentuk perilaku dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Perilaku tersebut merupakan manifestasi dari ciri-ciri kehidupannya, 

baik yang tampak maupun yang tidak tampak, perilaku kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

                                                 
13

Ibid., h. 12-13  
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 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori&Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007), 79. 
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Ada 2 bidang psikologi yang mendasari kurikulum, yaitu psikologi 

perkembangan dan psikologi belajar. Keduanya sangat diperlukan dalam memilih, 

menerapkan metode pembelajaran serta tehnik-tehnik penilaian. 

1) Psikologi Perkembangan 

Psikologi perkembangan membahas perkembangan individu sejak masa 

konsepsi, yaitu masa pertemuan sperma dengan sel telur sampai dengan dewasa. 

Dapat dilihat, bahwasanya psikologi perkembangan terkait dengan perkembangan 

anak atau peserta didik, juga termasuk di dalamnya adalah minat peserta didik. 

Dengan memperhatikan hal-hal itulah, kurikulum di susun agar lebih mudah diterima.  

2) Psikologi Belajar 

Psikologi belajar merupakan suatu studi tentang bagaimana individu belajar. 

Secara sederhana, belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang terjadi 

melalui pengalaman. Segala bentuk perubahan tingkah laku baik yang berbentuk 

kognitif, afektif dan psikomotorik yang terjadi karena proses pengalaman dapat 

dikategorikan sebagai perilaku belajar.
15

 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik karena individu 

berinteraksi dengan lingkungannya sebagai reaksi terhadap situasi yang dihadapinya. 

Reaksi yang dihadapi oleh individu itu berbeda-beda. Sehingga apabila dihubungkan 

dengan  reaksi sebagai bentuk dari belajar, maka reaksi tersebut sangat bermacam-

macam.  
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Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 1997), h.52. 
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Belajar adalah suatu proses yang sangat kompleks dan pelik, Oleh sebab itu, 

maka timbulah berbagai teori belajar yang menunjukan ketidaksesuaian antara satu 

dengan lainnya. Pada dasarnya setiap teori belajar mempunyai kebenaran. Tetapi 

memang tidak memungkinkan sebuah teori dapat memberikan gambaran yang 

gamblang mengenai proses pendidikan yang termudah sampai yang paling pelik 

mengenai proses belajar. 

Teori belajar menjadi dasar bagi proses belajar-mengajar. Dengan demikian 

ada hubungan antara kurikulum dan psikologi belajar serta psikologi 

perkembangan.
16

 Melihat dari hubungan yang sangat erat dan penting itu maka 

psikologi menjadi salah satu asas kurikulum. 

c. Landasan sosiologis 

 Anak tidak hidup sendiri terisolasi dari manusia lainnya, ia selalu hidup dalam 

suatu masyarakat. Di situ ia harus memenuhi tugas-tugas yang harus dilakukannya 

dengan penuh tanggung jawa, baik sebagai anak, maupun sebagai orang dewasa 

kelak. Ia banyak menerima jasa dari masyarakat dan ia sebaliknya harus 

menyumbangkan baktinya bagi kemajuan masyarakat. 

 Tiap masyarakat mempunyai norma-norma, adat kebiasaan yang tak dapat 

tiada harus dikenal dan diwujudkan anak dalam pribadinya lalu dinyatakan dalam 

kelakuannya. Tiap masyarakat berlainan corak nilai-nilai yang dianutnya. Tiap anak 

akan berbeda latar belakang kebudayannya. Perbedaan ini harus dipertimbangkan 
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 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran,(Jakarta: Bumi Aksara, 2006),  h.13. 
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dalam kurikulum. Juga perubahan masyarakat akibat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi merupakan faktor pertimbangan dalam kurikulum.
17

 

 Landasan sosiologi mempunyai peran penting dalam mengembangkan 

kurikulum pendidikan pada masyarakat dan bangsa di muka bumi ini. Suatu 

kurikulum pada prinsipnya mencerminkan keinginan, cita-cita tertentu dan kebutuhan 

masyarakat. Pendidikan mesti memberi jawaban atas tekanan-tekanan yang datang 

dari kekuatan-kekuatan sosial-politik-ekonomi yang dominan pada saat tertentu. 

Dengan pendidikan, diharapkan muncul manusia yang tidak asing dengan masyarakat 

sekitarnya, tetapi muncul manusia yang lebih bermutu, mengerti dan mampu 

membangun masyarakat. Karena itulah tujuan, isi, maupun proses pendidikan harus 

sesuai dengan kondisi, karakteristik, kekayaan dan perkembangan masyarakat. 

 Dari segi sosiologis sistem pendidikan serta lembaga-lembaga pendidikan di 

dalamnya sebagai badan yang berfungsi bagi kepentingan masyarakat sebagai 

berikut: 

1) Mengadakan revisi dan perubahan sosial. 

2) Mempertahankan kebebasan akademis dan kebebasan mengadakan penelitian ilmiah. 

3) Mendukung dan turut memberi sumbangan kepada pembangunan nasional. 

4) Menyampaikan kebudayaan dan nilai-nilai tradisional serta mempertahankan satus 

quo. 

5) Mewujudkan revolusi sosial untuk melenyapkan pengaruh pemerintah terdahulu. 

6) Mengarahkan dan mendisiplinkan jalan pikiran generasi muda. 

                                                 
17

 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.13 
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7) Mendorong dan mempercepat laju kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

8) Mendidik generasi muda menjadi warga Negara nasional  dan warga dunia. 

9) Membangun keterampilan dasar yang bertalian dengan mata pencarian.
18

 

Oleh sebab masyarakat merupakan suatu faktor yang begitu penting dalam 

pengembangan kurikulum, maka masyarakat tidak dapat diabaikan begitu saja. Sebab 

itu landasan sosiologis yang sangat dipentingkan. 

d. Landasan Organisatoris 

 Landasan ini berkenaan dengan masalah bagaimana bahan pelajaran akan 

disajikan. Ada beberapa kriteria dalam penentuan kurikulum  yakni kegunaan 

kurikulum dalam menafsirkan, memahami, dan menilai kehidupan, memuaskan minat 

dan kebutuhan peserta didik, mengembangkan kemampuan, sikap dan sebagainya 

yang dipandang bermanfaat serta sesuai dengan bidang dan mata pelajaran tertentu.
19

 

 Dalam organisasi kurikulum ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, di 

antaranya ruang lingkup (scope), yakni keseluruhan materi pelajaran dan pengalaman 

yang akan diberikan dari suatu bidang studi mata pelajaran. Urutan (sequence) yaitu 

penyusunan bahan pelajaran menurut aturan tertentu secara ber-urutan dan sistematis. 

 Terakhir adalah penempatan bahan (grade placement) yaitu penempatan suatu 

atau beberapa bahan pelajaran untuk kelas tertentu.
20

 Seperti apa kurikulum yang 

                                                 
18

 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 23-24. 
19

Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendidikan dan 

Pelatihan,(Bandung; PT Trigenda Karya, 1993), 32. 
20

 Ibid., h.33. 
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dipilih oleh sebuah instansi pendidikan sangat tergantung pada asas-asas di atas, 

karena setiap institusi mempunyai visi dan misi tersendiri. 

4. Komponen Pengembangan Kurikulum 

 Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan memiliki 

komponen pokok dan komponen penunjang yang saling berkaitan, berinteraksi dalam 

rangka dukungannya untuk mencapai tujuan tersebut. Komponen pokok kurikulum 

meliputi: 

a. Komponen Tujuan 

Tujuan kurikulum pada hakikatnya adalah tujuan dari setiap program 

pendidikan yang akan diberikan kepada peserta didik. Mengingat kurikulum adalah 

alat untuk mencapai tujuan pendidikan, maka tujuan kurikulum harus dijabarkan dari 

tujuan umum pendidikan. Dalam sistem pendidikan nasional, tujuan umum 

pendidikan nasional, tujuan umum pendidikan dijabarkan dari falsafah bangsa, yakni 

pancasila. Pendidikan nasional pancasila bertujuan meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia, yakni manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berisiplin, bekerja keras, tangguh, 

bertanggungjawab, mandiri, cerdas dan terampil sera sehat jasmani dan rohani.
21

 

Secara hierarkis tujuan pendidikan tersebut dapat diurutkan sebagai berikut: 

1) Tujuan pendidikan nasional 

2) Tujuan institusional 
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Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 1996), h.21. 
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3) Tujuan kurikuler 

4) Tujuan instruksional, yang terdiri dari: 

a) Tujuan Instruksional Umum (TIU), dan 

b) Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
22

 

Tujuan kurikulum pada masing-masing sekolah berisikan gambaran lulusan 

yang diinginkan oleh suatu lembaga sekolah. Dlaam kegiatan pengembangan 

kurikulum, manfaat tujuan dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1) Tujuan dapat dijadikan sasaran untuk mewariskan dan melestarikan nilai-nilai 

pandangan hidup bangsa kepada generasi muda, terutama siswa, agar nantinya 

dijadikan pedoman berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Tujuan menjadi pandangan bagi pengembangan kurikulum dalam mendesain bahan 

pelajaran pada kurikulum baru sehingga dirasakan lebih efektif dibandingkan dengan 

tujuan yang jelas. 

3) Tujuan dapat dijadikan pedoman bagi guru, sebagai pelaksana kurikulum, untuk 

menciptakan pengalaman-pengalaman belajar siswa. 

4) Tujuan berisikan informasi-informasi belajar mengenai apa yang diharapkan dari 

belajar siswa dan tentang apa yang harus dipelajari siswa. 

5) Tujuan dapat memungkinkan orang mengevaluasi terhadap keberhasilan program 

kegiatn belajar-mengajar. 
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6) Tujuan akan memungkinkan masyarakat mengetahui secara pasti mengenai apa yang 

akan dicapai oleh suatu sekolah tertentu.
23

 

b. Komponen Isi atau Materi 

Komponen isi berupa materi yang diprogramkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Isi atau materi tersebut biasanya berupa materi 

bidang-bidang studi. Bidang-bidang studi tersebut biasanya telah dicantumkan dalam 

struktur program kurikulum sekolah yang berangkutan.
24

 

Hyman dan Zaiz mengemukakan bahwa isi atau bahan kurikulum meliputi: 

1) Pengetahuan terdiri dari: fakta, keterangan, prinsip-prinsip dan definisi. 

2) Keterampilan meliputi: proses, membaca, menulis, berpikir kritis, mengambil 

keputusan, dan komunikasi. 

3) Nilai/sikap terdiri dari: kepercayaan, moral, dan keindahan. 

Ada sejumlah kriteria yang dapat diperhatikan dalam pemilihan bahan 

kurikulum, yakni: 

1) Bahan kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan siswa, artinya 

sejalan dengan tahap perkembangan siswa. 

2) Bahan kurikulum harus mencerminkan kehidupan sosio-kultural, artinya sesuai 

dengan kehidupan nyata dan kebudayaan masyarakat. 
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3) Bahan kurikulum harus dapat mencapai tujuan yang di dalamnya mengandung aspek 

intelektual, emosional, sosial dan moral keagamaan.
25

 

c. Komponen Media (Sarana dan Prasarana) 

Menurut asal katanya media berasal dari bahasa Latin yang berarti perantara 

atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 

penerima pesan.
26

 Secara ringkas, media pengajaran berarti segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar bagi peserta didik.
27

  Media bukan hanya sekedar sebagai alat bantu mengajar, 

tetapi lebih merupakan alat penyalur pesan kepada peserta didik dan dengan media 

peranan pendidik akan berubah, yang semula menjadi penyaji pesan berubah menjadi 

pengelola kegiatan belajar. 

Media PembelajaranMedia merupakan sarana perantara untuk menjabarkan 

isi kurikulum agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karena itu, 

pemanfaatan dan pemakaian media dalam pengajaran secara tepat terhadap pokok 

bahasan yang disajikan kepada peserta didik akan mempermudah peserta didik dalam 

menanggapi, memahami isi sajian guru dalam pengajaran (pendidikan).
28

 

Bentuk media pembelajaran sangat beragam, mencakup berbagai bentuk alat 

penyaji perangsang belajar, bisa berupa audio visual aid dan alat-alat eloktronika 
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seperti mesin pengajar, film, audio cassette, video cassette, televisi, internet dan alat 

lain yang bisa mengantarkan pesan.  

d. Komponen Strategi 

Strategi pengajaran tergambar dari  cara yang ditempuh dalam melaksanakan 

pengajaran, mengadakan penilaian, pelaksanaan bimbingan dan mengatur kegiatan, 

baik bersifat umum maupun khusus dalam pengajaran. Dengan kata lain, strategi 

pengajaran mengatur seluruh komponen dalam sistem pengajaran.
29

 

Komponen strategi pelaksanaan kurikulum memberi petunjuk bagaimana 

kurikulum itu dilaksanakan di sekolah. Kurikulum dalam pengertian program 

pendidikan masih dalam taraf niat/harapan/rencana yang harus diwujudkan secara 

nyata di sekolah sehingga mempengaruhi dan mengantar peserta didik kepada tujuan 

pendidikan. Oleh sebab itu komponen strategi pelaksanaannya memegang peranan 

penting. Bagaimanapun baiknya kurikulum sebagai rencana, tanpa dapat diwujudkan 

pelaksanaannya tidak akan membawa hasil yang diharapkan. Ada beberapa unsur 

dalam strategi pelaksanaan kurikulum, yakni : tingkat dan jenjang pendidikan, proses 

belajar mengajar, bimbingan penyuluhan, administrasi supervisi, sarana kurikuler dan 

evaluasi atau penilaian.
30

 

Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam mengajar. Rowntree 

membagi strategi mengajar itu atas exposition-riscovery learning and groups-
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individual learning. Ausubel and Robinson membaginya atas strategi reception 

learning-discovery learning dan rote learning-meaningful learning. 
31

 

1) Reception/ Exposition Learning – Discovery learning 

Strategi ini menekankan keaktifan dari pendidik dan peserta didik. Bedanya, 

jika pada reception learning pendidiklah yang lebih aktif. Pada strategi ini bahan 

pelajaran disampaikan kepada anak dalam bentuk akhir atau jadi. Peserta didik hanya 

menerima tidak dituntut untuk mengelolah atau melakukan aktivitas lain, mereka 

hanya dituntut untuk menguasai. Pada Discovery learning keaktifan dituntut  pada 

diri peserta didik. Bahan pelajaran tidak disampaikan dalam bentuk akhir, tetapi siswa 

dituntut untuk mengelola bahan tersebut mulai dari menghimpun informasi, 

membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegerasikan, mengorgani-

sasikan bahan serta membuat kesimpulan.  

2) Rate Learning- Meaningful Learning  

Dalam rate learning bahan ajar disampaikan kepada siswa tanpa 

memperhatikan arti atau maknanya bagi peserta didik. Peserta didik menguasai bahan 

ajar dengan menghapalnya. Dalam meaning learning penyampaian penekanannya 

terletak pada makna, peserta didik diharapkan untuk mengetahui maknanya.
32

 

3) Group Learning – Individual Learning 

Pelaksanaan belajar mengajar membutuhkan suasana yang kondusif, agar apa 

yang disampaikan tepat pada sasaran. Dilihat secara bahasanya, maka group learning 
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adalah pembelajaran yang dilakukan dengan menyampaikan materi pada kelas yang 

besar atau jumlah anak yang banyak, sedangkan individual learning adalah 

mengelompokan anak-anak dalam kelompok kecil atau secara individual.  

Masih banyak strategi yang dapat dipakai untuk mengajar, tergantung dari 

kesiapan dan pemilihan dari tenaga pendidik.  

e. Komponen Proses Belajar Mengajar 

Komponen ini sangat penting dalam sistem pengajaran sebab diharapkan 

melalui proses belajar mengajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri peserta 

didik. Keberhasilan pelaksanaan proses belajar-mengajar merupakan indikator 

keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu, dalam proses belajar-mengajar 

guru dituntut untuk menciptakan suasana pengajaran yang kondusif, sehingga 

memungkinkan dan mendorong peserta didik untuk secara leluasa mengembangkan 

kreativitasnya dengan bantuan guru. 

Kemampuan guru dalam menciptakan suasana pengajaran yang kondusif ini 

merupakan indikator kreatifitas dan efektifitas guru dalam mengajar. Hal tersebut 

dapat dicapai secara lebih baik jika guru dapat: memusatkan pada kepribadiannya 

dalam mengajar, menerapkan metode mengajarnya, memusatkan pada proses dan 

produknya, dan memusatkan pada kompetensi yang relevan.
33

 

f. Penyempurnaan Pengajaran 
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 Hasil-hasil evaluasi, baik evaluasi hasil belajar, maupun evaluasi pelaksanaan 

mengajar secara keseluruhan, merupakan umpan balik bagi penyempurnaan-

penyempurnaan lebih lanjut. Sesuai dengan komponen-komponen yang dievaluasi, 

pada dasarnya semua komponen mengajar mempunyai kemungkinan untuk 

disempurnakan. Sutau komponen mendapat prioritas lebih dulu atau mendapatkan 

penyempurnaan lebih banyak, dilihat dari peranannya dan tingkat kelemahannya. 

Penyempurnaan juga mungkin dilakukan secara langsung begitu didapatkan sesuatu 

informasi umpan balik, atau ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu bergantung 

pada urgensinya dan kemungkinannya mengadakan penyempurnaan. Penyempurnaan 

mungkin dilaksanakan sendiri oleh guru, tetapi dalam hal-hal tertentu mungkin 

dibutuhkan bantuan atau saran-saran orang lain baik secara personalia sekolah atau 

ahli pendidikan dari luar sekolah. Penyempurnaan juga mungkin bersifat menyeluruh 

atau hanya menyangkut bagian-bagian tertentu. Semua hal tersebut bergantung pada 

kesimpulan-kesimpulan hasil evaluasi.
34

 

5. Fungsi Kurikulum  

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan 

pendidikan berhubungan dengan manusia yang diidealisasikan oleh bangsadan 

masyarakat. Membentuk manusia semacam itu haruslah diisi oleh serangkaian 

program pendidikan yang di dalamnya berisikan kegiatan dan pengalaman belajar. 
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Fungsi kurikulum dapat dikemukakan sebagai berikut:
35

 

a. Kurikulum dan Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan merupakan hal yang menjadi titik akhir dari semua proses 

pendidikan. Tujuan pendidikan mempunyai jenjang atau dengan rumusan formal 

tujuan pendidikan itu meliputi tujuan nasional, institusinal, kurikuler, dan 

instruksional. Dalam meraih tujuan di atas diperlukan sarana. Sarana untuk meraih 

hal tersebut salah satunya dengan kurikulum. Berdasarkan rumusan tujuan tersebut, 

maka terdapat beberapa kurikulum: 

1) Kurikulum nasional, yang berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan dalam skala 

nasional. 

2) Kurikulum institusi atau kelembagaan, yang berfungsi untuk mencapai tujuan 

pendidikan pada masing-masing jenjang pendidikan 

3) Kurikulum bidang studi atau mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolah 

yang bersangkutan 

4) Kurikulum instruksional, yang berfungsi untuk mencapai rumusan tujuan 

instruksional atau pengajaran yang dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar, 

yakni perubahan perilaku yang dapat diukur dan diamati.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

b. Kurikulum dan Anak 

Kurikulum tersebut berisikan sejumlah kegiatan yang akan disajikan kepada 

siswa atau anak dengan tetap berada di bawah bimbingan sekolah atau guru. Dengan 
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kegiatan tersebut siswa akan banyak memperoleh kegiatan dan pengalaman baru yang 

bermanfaat bagi kehidupan anak setelah ia menyelesaikan program studinya.  

c. Kurikulum dan Guru 

Guru  merupakan pelaksana kurikulum di sekolah. Fungsi kurikulum bagi guru 

adalah sebagai berikut: pertama, sebagai pedoman kerja dalam menyusun dan 

mengorganisir pengalaman para siswa. Kedua, sebagai pedoman untuk menilai 

terhadap perkembangan siswa dalam rangka penyerapan sejumlah pengalaman yang 

diberikan.
36

 

d. Kurikulum dan Kepala Sekolah 

Kepala sekolah berkedudukan sebagai supervisor dan administrator serta 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kurikulum di sekolah. Fungsi kurikulum 

bagi kepala sekolah adalah sebagai pedoman dalam pelaksanaan supervisor untuk 

memperbaiki situasi belajar, menciptakan situasi untuk menunjang situasi belajar 

anak yang lebih baik, memberikan bantuan kepada guru untuk memperbaiki situasi 

belajar, mengembangkan lebih lanjut, serta mengadakan evaluasi kemajuan belajar 

mengajar. 

e. Kurikulum dan Orang Tua 

Fungsi kurikulum bagi orang tua adalah : 

1) Memberikan bantuan kepada orang tua siswa untuk ikut serta memberikan 

sumbangan dan bantuan guna memajukan pendidikan, terutama pengembangan 

kurikulum sekolah. 
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2) Orang tua dapat membantu putra-putrinya belajar di rumah dan di sekolah 

3) Orang tua dapat mengadakan evaluasi terhadap kurikulumyang sedang diterapkan di 

sekolah, apakah masih relevan atau tidak dengan kebutuuhan masyarakat. 

f.  Kurikulum dan Jenjang Sekolah di Atasnya 

Salah satu prinsip kurikulum adalah prinsip continuity (kesinambungan). Hal 

tersebut menggambarkan bahwa kurikulum pada setiap jenjang lembaga pendidikan 

dapat mengontrol dan memelihara kesinambungan proses pendidikan. Mengetahui 

kurikulum sekolah pada tingkat tertentu akan dapat diketahui kurikulum pada tingkat 

di atasnya. 

Selain itu, kurikulum juga berfungsi sebagai penyiap tenaga pengajar. Jika suatu 

sekolah bertujuan menghasilkan tenaga guru, maka lembaga tersebut harus 

mengetahui kurikulum sekolah pada tingkat di bawahnya. 

g. Kurikulum dan Masyarakat 

Kehidupan masyarakat sifatnya dinamis dan membutuhkan tenaga-tenaga yang 

cakap dan terampil yang dihasilkan oleh sekolah. Dengan kata lain, sekolah 

merupakan produsen (peghasil tenaga kerja) dan masyarakat sebagai konsumen 

(pengguna) dari lulusan sekolah. 

Agar sekolah mampu menjawab kebutuhan dan tuntutan masyarakat sekaligus 

dapat mengisi lapangan kerja di masyarakat, maka kurikulum harus selalu 

menyiapkan peserta didik yang siap pakai atas kebutuhan masyarakatnya. Sehingga 

masyarakat di sini dapat memberikan bantuan dan saran kepada sekolah agar tercipta 

keselarasan antara produsen dan konsumen. 
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6. Jenis dan Model Pengembangan Kurikulum 

a. Jenis Pengembangan kurikulum 

Dalam kurikulum nasional, semua program belajar sudah baku, dan siap 

untuk digunakan oleh pendidik atau guru. Kurikulum yang demikian sering bersifat 

resmi dan dikenal dengan nama 'ideal curriculum', yakni kurikulum yang masih 

berbentuk cita-cita. Kurikulum yang masih berbentuk cita-cita ini masih perlu 

dikembangkan menjadi kurikulum yang berbentuk pelaksanaan, atau sering dikenal 

dengan 'actual curriculum', yakni kurikulum yang dilaksanakan oleh pendidik dalam 

proses belajar-mengajar.
37

 

Dalam menyusun kurikulum, sangatlah tergantung pada asas organisatoris, 

yakni bentuk penyajian bahan pelajaran atau organisasi kurikulum. Ada tiga pola 

organisasi kurikulum, yang dikenal juga dengan sebutan jenis-jenis kurikulum atau 

tipe-tipe kurikulum. Adapun jenis-jenis kurikulum tersebut adalah: 

1) Separated Subject Curriculum 

Kurikulum ini dipahami sebagai kurikulum matapelajaran yang terpisah satu 

sama lainnya. Kurikulum matapelajaran terpisah (separated subject curriculum) 

berarti kurikulumnya dalam bentuk matapelajaran yang terpisah-pisah, yang kurang 

mempunyai keterkaitan dengan matapelajaran lainnya. Konsekuensinya, peserta didik 

harus semakin banyak mengambil matapelajaran. 
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Tyler dan Alexander menyebutkan bahwa jenis kurikulum ini digunakan 

dengan school subject, dan sejak beberapa abad hingga saat ini pun masih banyak 

didapatkan di berbagai lembaga pendidikan. Kurikulum ini terdiri dari matapelajaran-

matapelajaran, yang tujuan pelajarannya adalah peserta didik harus menguasai bahan 

dari tiap-tiap matapelajaran yang telah ditentukan secara logis, sistematis, dan 

mendalam (Soetopo& Soemanto,1993:78). 

Kurikulum matapelajaran dapat menetapkan syarat-syarat minimum yang 

harus dikuasai anak, sehingga peserta didik bisa naik kelas. Biasanya bahan pelajaran 

dan textbook merupakan alat dan sumber utama pelajaran. Kurikulum matapelajaran 

atau subject curriculum terdiri dari matapelajaran (subject) yang terpisah-pisah, dan 

subject itu merupakan himpunan pengalaman dan pengetahuan yang diorganisasikan 

secara logis dan sistematis oleh para ahli kurikulum (exsperts). Kalau kita lihat 

gambar berikut, diharapkan akan semakin jelas kurikulum matapelajaran ini. 

2) Correlated Curriculum 

 Kurikulum jenis ini mengandung makna bahwa sejumlah matapelajaran 

dihubungkan antara yang satu dengan yang lain, sehingga ruang lingkup bahan yang 

tercakup semakin luas. Sebagai contoh, pada matapelajaran fiqih apat dihubungkan 

dengan matapelajaran al-Qur'an dan al-Hadith. Pada saat peserta didik mempelajari 

sholat, dapat dihubungkan dengan matapelajaran al-Qur'an dan Hadis. Pada saat 

peserta didik mempelajari sholat, dapat dihubungkan dengan pelajaran al-Qur'an 

(Surat al-fatihah, dan surat lainnya) dan hadis yang berhubungan dengan sholat, dan 

lain sebagainya. 
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 Masih banyak cara lain menghubungkan matapelajaran dalam kegiatan 

kurikulum. Korelasi tersebut dengan memperhatikan tipe korelasinya, yakni: 

a) Korelasi okkasional/incidental, maksudnya korelasi dilaksanakan secara tiba-tiba atau 

incidental. Misalnya: pada pelajaran sejarah dapat dibicarakan tentang geografi dan 

tumbuh-tumbuhan. 

b) Korelasi etis, yang bertujuan mendidik budi pekerti sehingga konsentrasi 

pelajarannya dipilih pendidikan Agama. Misalnya pada pendidikan Agama itu 

dibicarakan cara-cara menhormati tamu, orangtua, tetangga, kawan, dan lain 

sebagainya. 

c) Korelasi sistematis, yang mana korelasi ini biasanya direncanakan oleh guru. 

Misalnya: bercocok tanam padi dibahas dalam geografi dan ilmu tumbuh-tumbuhan. 

3) Broad Fields Curriculum 

Kurikulum Broad Fields kadang-kadang disebut kurikulum fusi. Taylor dan 

Alexander menyebutkan dengan sebutan The Broad FieldofSubject Matter. Broad 

fields menghapuskan batas-batas dan menyatukan matapelajaran (subject matter) 

yang berhubungan erat. Hilda Taba mengatakan bahwa The Broad Fields Curriculum 

is 'essentially an effort to automatization of curriculum by combining several specific 

areas large fields' (The Broad Fields Curriculum adalah usaha meningkatkan 

kurikulum dengan mengkombinasikan beberapa matapelajaran).
38

 Sebagai contoh: 

sejarah, geografi, ilmu ekonomi, dan ilmu politik disatukan menjadi Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) 
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William B. Ragan mengungkapkan enam macam broad fields yang umumnya 

ditemukan di dalam kurikulum sekolah dasar. Keenam broad fields itu adalah: Bahasa 

(Language), Ilmu Pengetahuan Sosial (Social Studies), Matematika (Maths), Sains 

(Science), Kesehatan Dan Pendidikan Olahraga (Health & Sport), dan Kesenian 

(Arts).
39

 

Soetopo & Soemanto (1993: 78) mengemukakan bahwa keunggulan 

kurikulum broad fields adalah adanya kombinasi matapelajaran sehingga manfaatnya 

akan semakin dirasakan, dan memungkinkan adanya matapelajaran yang kaya akan 

pengertian dan mementingkan dasar serta generalisasi. Sedangkan 

kelemahannyaadalah hanya memberikan pengetahuan secara sketsa, abstrak, dan 

kurang logis dari suatu matapelajaran. 

Fuaduddin & karya mengemukakan tentang kurikulum broad fields dalam 

kaitannya dengan kurikulum di Indonesia. Dia menjelaskan tentang lima macam 

bidang studi yang menganut broad field, yaitu: 

a) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), merupakan peleburan dari mata pelajaran Ilmu Alam, 

Ilmu Hayat, Ilmu Kimia, dan Kesehatan 

b)  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), merupakan peleburan dari matapelajaran Ilmu Bumi, 

Sejarah, Civic, Hukum, Ekonomi, dan sejenisnya. 

c) Bahasa, merupakan peleburan dari mata pelajaran Membaca, Menulis, Mengarang, 

Menyimak, dan Pengetahuan Bahasa. 
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d) Matematika, merupakan peleburan dari Berhitung, Aljabar, Ilmu Ukur Sudut, Bidang, 

Ruang, dan Statistik. 

e) Kesenian, merupakan peleburan dari Seni Tari, Seni Suara, Seni Klasik, Seni Pahat, 

dan Drama. 

Sedangkan pendidikan agama di sekolah umum seperti SD, SMP, SMU, dan 

lain-lain termasuk broad fields, yang mana dapat dilihat dari pernyataannya atas 

beberapa matapelajaran agama lainnya, yaitu Fiqih, Akhlaq, Tauhid, Tarikh,Hadith, 

dan membaca al-Qur'an. Bahasa Arab di sekolah umum juga merupakan suatu hasil 

peleburan dari Qiroat, nuhaddasah, imla',khat muthola'ah, dan lain-lain, sehingga 

dapat diketegorikan broad fields.      

4) Integrated Curriculum 

Kurikulum terpadu (integrated curriculum) merupakan suatu produk dari 

usaha pengintegrasian bahan pelajaran dari berbagai macam pelajaran. Integrasi 

diciptakan dengan memusatkan pelajaran pada masalah tertentu yang memerlukan 

solusinya dengan materi atau bahan dari berbagai disiplin atau matapelajaran. 

Kurikulum jenis ini membuka kesempatan yang lebih banyak untuk 

melakukan kerja kelompok, masyarakat dan lingkungan sebagai sumber belajar, 

mementingkan perbedaan individual peserta didik, dan dalam perencanaan pelajaran 

siswa diikutsertakan. Kurikulum terpadu sangat mengutamakan agar peserta didik 

dapat memiliki sejumlah pengetahuan secara fungsional dan mengutamakan proses 

belajarnya. Yang dimaksudkan cara memperoleh ilmu secara fungsional adalah 

karena ilmu tersebut dikelompokkan berhubungan dengan usaha memecahkan 
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masalah yang ada. Sebagai contoh, dengan belajar membuat radio, peserta didik 

sekaligus mempelajari hal-hal lain yang berkaitan dengan listrik, siaran, penerimaan, 

dan sebagainya. 

Integrated Curriculum mempunyai ciri yang sangat fleksibel dan tidak 

menghendaki hasil belajar yang sama dari semua peserta didik. Guru, orang tua, dan 

peserta didik merupakan komponen-komponen yang bertanggung jawab dalam proses 

pengembangannya. Di sisi lain, kurikulum ini juga mengalami kesulitan-kesulitan 

bagi peserta didik, terutama apabila dipandang dari ujian atau tes akhir atau tes masuk 

yang uniform. Sebagai persiapan studi sistematis, kurikulum jenis ini akan mengalami 

kekakuan. Meskipun demikian, selama percobaan delapan tahun ,dengan kurikulum 

terpadu ini, peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan tidak kalah 

dengan prestasi peserta didik lain yang menggunakan kurikulum konvensional, dan 

justru mereka memiliki nilai tambah dalam hal perkembangan dan kemantapan 

kepribadian serta dalam aktivitas sosial kemasyarakatan. 

Integrated curriculum (baca: kurikulum terpadu) juga mementingkan aspek-

aspek psikologi yang berpengaruh terhadap integrasi pribadi individu dan ekologi 

lingkungannya. Kurikulum terpadu, menurut Soetopo & Soemanto, dapat dibedakan 

menjadi tiga bentuk, yakni: The Child Centered Curriculum, The Social Functions 

Curriculum, dan The Experience Curriculum. 

a) The Child Centered Curriculum 

Maksudnya adalah dalam perencanaan kurikulum, faktor anak menjadi 

perhatian utama. John Dewey, pada sekolahnya di Universitas Chicago 1986, 
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menciptakan program dengan mengorganisasi pengalaman belajar anak yang 

berkisar pada empat pengaruh manusia (human impulse), yakni: the social 

impulse, the constructive impulse, the impulse to investigate and to experiment, 

dan the expressive atau artistic impulse. 

b) The Social Functions Curriculum 

Maksudnya adalah kurikulum ini mencoba mengeliminasi matapelajaran 

sekolah dari keterpisahannya dengan fungsi-fungsi utama kehidupan social yang 

menjadi dasar pengorganisasian pengalaman belajar. Semua matapelajaran yang 

berhubungan dengan lingkungan belajar peserta didik disusun sedemikian rupa 

yang membawa konsekuensi adanya proteksi, produksi, konsumsi, komunikasi, 

transportasi, rekreasi, ekspresi estetis, dan ekspresi dorongan keagamaan. 

c) The Experience Curriculum 

Maksudnya adalah dalam perencanaan kurikulum, kebutuhan anak 

merupakan perhatian utama. Kurikulum pengalaman akan terjadi jika hanya 

mempertimbangkan keberadaan peserta didik dengan menggunakan pendekatan 

social- function.
40

 

b. Model Pengembangan kurikulum 

 Pengertian model, seperti yang dikemukakan Cohen dengan mengutip 

pendapat Parson adalah: 

 The most general sense of the term seems to be that of an ideal type of structure 

process, arrived at by hypothetical premises, which is the used, through comparson 
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data, to analyze such data. In this meaning model seems to be almost identical whith 

theorical sheme. 

 Definisi di atas memberikan pengetian bahwa model adalah suatu bentuk 

mengenai susunan proses yang diwujudkan dalam penalaran hipotesis dan rumusan-

rumusna teori, yang kemudian meggunakan perbandingan data, yang dipakai untuk 

menganalisa data tersebut. Dalam pemahaman ini, tampaknya model hampir identik 

dengan skema.
41

 

 Pada dasarnya suatu model adalah pola yang dapat membantu berpikir, 

konseptualisasi, suatu poses yang menunjukkan prisip-prinsip, dan prosedur yang 

dapat menjadi pedoman bertindak. Suatu model dapat berwujud diagram atau 

langkah-langkah yang harus diambil, ada pula berupa bagan (chart) dengan garis, 

kotak-kotak, lingkaran, tanda panah, dan sebagainya. Sedangkan yang lain bersifat 

linear dan sangat kompleks. Pengembangan kurikulum dapat dilakukan dengan 

sistem dan cara yang dituangkan dalam berbagai model.
42

 

 Banyak model dalam pengembangan kurikulum yang dapat diterapkan dalam 

pelaksanaannya. Namun ada hal yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

menetapkan  model pengembangan kurikulum yang mungkin dapat diterapkan. Hal 

tersebut adalah bahwa penerapan model-model gtersebut sebaiknya didasarkan pada 
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faktor-faktor yang konstan, sehingga ulasan tentang model-model yang dibahas dapat 

terungkapkan secara konsisten.
43

 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan berasal dari kata didik, yang mengandung arti perbuatan, hal, 

dan cara. Pendidikan Agama dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah religion 

education, yang diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

menghasilkan orang beragama. Pendidikan agama tidak cukup hanyamemberikan 

pengetahuan tentang agama saja, tetapi lebih ditekankan pada feeling 

attituted, personal ideals, aktivitas kepercayaan.
44

 

Dalam bahasa Arab, ada beberapa istilah yang bisa digunakan dalam 

pengertianpendidikan, 

yaitu ta‟lim (mengajar), ta‟dib (mendidik),dan tarbiyah (mendidik). Namun 

menurut al-Attas (1980) dalam Hasan Langgulung, bahwa kata ta‟dib yang lebih 

tepat digunakan dalam pendidikan agama Islam, karena tidak terlalu sempit 

sekedar mengajar saja, dan tidak terlalu luas, sebagaimana kata terbiyah juga 

digunakan untuk hewan dan tumbuh-tumbuhan dengan pengertian memelihara. 

Dalam perkembangan selanjutnya, bidang speliasisai dalam ilmu pengetahuan, 
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kata adab dipakai untuk kesusastraan, dan tarbiyah digunakan dalam pendidikan 

Islam hingga populer sampai sekarang.
45

 Dengan demikian, Pendidikan Agama 

Islam di sekolah diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam. 

Pendidikan adalah suatu proses, baik berupa pemindahanmaupun 

penyempurnaan. Sebagai suatu proses akan melibatkan danmengikutsertakan 

bemacam-macam komponen dalam rangkamencapai tujuan yang diharapkan.
46

 

Dalam undang-undang sisdiknastahun 2003 pengertian pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencanauntuk mewujudkan suasana belajar dalam proses 

pembelajaran agarpeserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untukmemiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yangdiperlukan dirinya.
47

 

FJ Me Donald mengartikan pendidikan dengan “Education inthe sense 

used here is a process or on activity which is directed atproducing desirable 

changes in the behavior of human being “.
48

 

Pendidikan adalah proses atau aktivitas yang diarahkan untukmenghasilkan 

perubahan yang diperlukan dalam tingkah laku manusia.J Drost SJmengartikan 
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pendidikan dengan menanamkannilai-nilai ke dalam budi orang.
49

 Sedangkan 

menurut Ngalim PurwantopendidikaN adalah segala usaha orang dewasa dalam 

pergaulan dengananak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan 

rohaninyakearah kedewasaan.
50

 

Pengertian Pendidikan Agama Islam sendiri adalah usahasadar yang 

dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan pesertadidik untuk meyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran islammelalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telahditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

diterapkan.
51

 

 MenurutZakiah Daradjat Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan 

denganmelalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan 

asuhanterhadap peserta didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan 

iadapat memahami, manghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agamaislam 

yang telah diyakininya secara menyeluruh,serta menjadikanajaran agama itu 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatandan kesejahteran hidup 

didunia maupun di akhirat kelak.
52
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Menurut Achmadi Pendidikan Agama Islam adalah suatuusaha yang 

ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan(religiusitas) subjek didik 

agar lebih mampu memahami,menghayatidan mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam.
53

 

Dari beberapa pengertian diatas Pendidikan Agama Islamdapat diartikan 

sebagai sebuah proses dari seorang pendidik kepadapeserta didik dalam 

memberikan bimbingan yang berupa nilai-nilaiagama agar diyakini, dipahami, 

diamalkan bahkan sampai padatahapan menjadikan ajaran agama sebagai 

pandangan hidup.  

Dengantujuan untuk keselamatan, kesejahteraan dan kelangsungan 

hiduppeserta didik didunia dan akhirat dalam kehidupan pribadi maupundalam 

konteks sosial. Firman Allah dalam surat Adzariat ayat 56 : 

           

Artinya:“Dan aku tidak menjadikan jin dan manusia melainkan supaya 

merekamenyembahKu.
54

 

Munculnya anggapan tentang pendidikan agama yangdiajarkan lebih pada 

hafalan padahal Islam penuh dengan nilai-nilaiyang harus dipraktekkan 
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disebabkan karena penilaian beragama selamaini diukur dengan kelulusan 

peserta didik dalam menghafal maupun testertulis. Para pakar pendidikan Islam 

sepakat bahwa maksud daripendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak 

peserta didikdengan semua ilmu yang mereka ketahui tetapi mendidik jiwa 

merekadengan akhlak, menanamkan keutamaan, membiasakan mereka 

dengankesopanan yang tinggi untuk mempersiapkan mereka pada 

suatukehidupan yang suci” pengajaran juga merupakan bagian terkecil darisuatu 

proses pendidikan.
55

 

 

2. DasarPelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Setiap usaha atau tindakan yang sengaja dilakukan untukmencapai suatu 

tujuan harus mempunyai dasar atau landasan yang kuatsebagai suatu pijakan. 

Adapun dasar pelaksanaan Pendidikan AgamaIslam dapat ditinjau dari beberapa 

aspek : 

A. Dasar Yuridis atau Hukum 

Karena Indonesia adalah negara hukum maka seluruhaspek kehidupan 

termasuk kegiatan pendidikan agama didasarkanpada hukum (perundang-

undangan) yang berlaku. Dalam hal iniada 3 dasar operasional : 
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1. Dasar Idiil, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila pertama :Ketuhanan 

yang Maha Esa. 

2. Dasar struktural atau konstitusional, yaitu UUD 45 dalamBAB XI pasal 29 

ayat 1 dan 2, yang berbunyi : 

a) Negara berdasarkan atas ke-Tuhanan Yang Maha Esa. 

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untukmemeluk 

agama dan kepercayaan masing-masing danberibadah menurut agama 

dan kepercayaannya itu.
56

 

c) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No.IV/MPR/1973 

yang kemudian dikokohkan dalam Tap MPR No.IV/MPR/1978. 

Ketetapan MPR No. II/MPR/1983, diperkuatoleh Tap MPR No. 

II/MPR/1988 dan Tap MPR No.II/MPR/1993 tentang garis-garis besar 

haluan negara (GBHN)yang pada pokoknya menyatakan bahwa 

PelaksanaanPendidikan Agama secara langsung dimasukkan 

dalamkurikulum sekolah–sekolah formal, mulai dari sekolah 

dasarhingga perguruan tinggi.
57

 

B. Dasar Normatif 

Dasar normatif yang dipakai adalah Al-qur’an dan sunahNabi 

Muhammad SAW yang dapat dikembangkan dengan ijtihad,al maslahah al 
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mursalah,istihsan,qiyas dan sebagainya.
58

 Banyakayat Al-qur’an dan sunah 

yang secara langsung maupun tidaklangsung mewajibkan umat manusia 

melaksanakan pendidikan,khususnya pendidikan agama. 

Adapun Pelaksanaan PendidikanAgama Islam itu ditujukan kepada :
59

 

1. Kewajiban orang tua mendidik anaknyaFirman Allah QS. At-Tahrim ayat 6 

                            

              

Artinya:“Hai orang- orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

ahlikeluargamu dari siksaan api neraka.”
60

 

Hadist Nabi : 

 مامن :قالالنبيصلياللهعليهىسلم : عنابيهريرةرضياللهعنهقال

 مىلىدالايىلدعليالفطرةفابىاهيهىدانهاوينصرانهاويمجسانهكماتنتح

  (متفقعليه) يمتجمعاءهلتحسىنفيهامنجدعاء البهيمت

 

Artinya: “Dari Abi Hurairah r.a, Nabi SAW bersabda:“Tiada anakdilahirkan 

kecuali dalam keadaan fitrah (potensi iman danIslam), maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikannyaYahudi, Nasrani atau Majusi seperti seekor 
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ternak melahirkananaknya dengan sempurna, apakah engkau 

dapatikekurangan?” (Mutafaqqun „Alaih)
61

 

2. Kewajiban bagi setiap orang islam untuk belajar agama. 

Firman Allah QS.an-Nahl ayat 43 : 

                     

 

 Artinya: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 

lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada 

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.”
62

 

 

3. Kewajiban mengajarkan agama kepada orang lain. 

Firman Allah QS An-Nahl ayat 125 : 

                         

              

 

Artinya: “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

danpelajaran yang baik dan bantahlah dia dengan cara yangbaik.”
63
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C. Dasar Psikologis 

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan 

aspekkejiwaankehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwadalam 

hidupnya,manusia baik sebagai individu maupun sebagaianggota masyarakat 

dihadapkan pada hal-hal yang membuathatinya tidak tenang dan tidak tentram 

sehingga memerlukanadanya pegangan hidup. Manusia merasakan bahwa 

dalam jiwanyaada suatu perasaan yang mengakui adanya zat yang 

MahaKuasa,tempat mereka berlindung dan tempat mereka 

memohonpertolongan. Hal ini terjadi pada masyarakat yang masih 

primitivemaupun modern,mereka akan merasa tenang dan tentram 

apabiladapat mendekat dan mengabdi kepada zat yang maha kuasa.
64

 

 

D. Dasar Historis 

Pendidikan Agama Islam tumbuh dan berkembangbersamaan dengan 

datangnya islam.Hal ini terjadi sejak zamanNabi Muhammad SAW yang 

mendakwahkan ajaran Islam kepadamasyarakat sekitarnya yang dimulai dari 

keluarga terdekat beliau.Pada tahap awal antara dakwah dan Pendidikan Islam 

tidak biasdipisahkan karena tugas utama nabi adalah dakwah 

(menyeru)manusia agar masuk Islam. Islam harus disampaikan agardipahami, 
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dihayati sampai diamalkan karena dalam PendidikanIslam juga mencakup 

area kognitif, afektif dan psikomotorik.
65

 

Pendidikan Islam di Indonesia tumbuh dan berkembangbersamaan 

dengan datangnya Islam di Indonesia yang identikdengan berdirinya kerajaan 

Samudra Pasai di Aceh. Sekitar abadke-10 M, untuk menampung kebutuhan 

komunitas muslimsekaligus memelihara proses islamisasi didirikanlah 

lembagaPondok Pesantren dengan ciri khas keagamaan. 

Denganperkembangan budaya dan kebutuhan masyarakat akan 

pentingnyaPendidikan Agama Islam maka berubah menjadi 

madrasahmadrasahdan pada sekolah sekulerpun diberikan jam tambahanuntuk 

belajar agama.
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3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan utama pendidikan agama Islam adalah mengembangkanfitrah 

keberagamaan peserta didik menjadi manusia yang beriman danbertaqwa melalui 

peningkatan pemahaman, penghayatan, danpengamalanajaran Islam.
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Dengan demikian kompetensi pendidikan agama Islamadalah pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dasar ajaran Islam.Sebagaimana yang difirmankan 

oleh Allah dalam surat az-Zumar ayat 9 

Artinya :Katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengetahui denganorang-

orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yangberakallah yang dapat 

menerima pelajaran. (Q.S. az-Zumar: 9)
68

 

Lebih lanjut Zakiah Daradjat mengatakan bahwa tujuan pendidikannasional 

yang berdasarkan pancasila dan undang-undang juga merupakantujuan 

pendidikan agama Islam, karena peningkatan ketaqwaan KepadaTuhan Yang 

Maha Esa sebagaimana yang dimaksud bahwa hanya dapatdibina melalui 

pendidikan agama Islam yang intensif dan efektif.
69

 

 

 

 

 

4. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 

Setiap pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapatmembedakan 

dengan pelajaran lain adapun karakteristik pelajaranPendidikan Agama Islam 

adalah sebagai berikut : 
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a. Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan pelajaran yangdi 

kembangkan dari ajaran dasar yang terdapat dalam alquran danal hadist. 

Untuk kepentingan pendidikan, melalui proses ijtihad,para ulama 

mengembangkan materi Pendidikan Agama Islam padatingkat yang lebih 

rinci. 

b. Prinsip-prinsip dasar Pendidikan Agama Islam tertuang dalam tigakerangka 

dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syariah, dana akhlak.Akidah merupakan 

penjabaran dari konsep iman, syariahmerupakan penjabaran dari konsep 

Islam, dan Akhlak penjabarandari konsep Ihsan. Dari ketiga prinsip dasar 

itulah berkembangberbagai kajian keislaman, termasuk kajian yang terkait 

denganilmu dan teknologi serta seni dan budaya. 

c. Pelajaran pendidikan tidak hanya mengantarkan peserta didikuntuk menguasai 

berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpentingadalah bagaimana peserta didik 

dapat mengamalkan ajaran-ajaranitu dalam kehidupan sehari-hari. Pelajaran 

Pendidikan AgamaIslam menekankan keutuhan dan keterpaduan antara ranah 

kognitif,psikomotor dan afektifnya. Alat atau cara yang paling efektif 

untukmencapai tujuan pendidikan adalah dengan pengajaran.
70

 

d. Tujuan diberikannya pelajaran Pendidikan Agama Islam adalahuntuk 

membentuk peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepadaAllah, memiliki 

pengetahuan yang luas tentang Islam danberakhlakul karimah.  
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Oleh karena itu semua mata pelajaranhendaknya seiring dan sejalan dengan 

tujuan yang ingin dicapaioleh pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sesuai 

dengan tujuanpendidikan nasional yang tercantum dalam undang-undang 

RINo.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yangberbunyi : 

“Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadimanusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, danmenjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
71

 

e. Tujuan akhir dari pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya 

peserta didik yang memiliki akhlak mulia.Tujuan inilah yang merupakan misi 

utama diutusnya NabiMuhammad SAW. Dengan demikian pendidikan akhlak 

adalahjiwa dari Pendidikan Agama Islam. Mencapai akhlak yang 

karimahadalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. Sejalan dengan 

tujuanakhlak maka setiap pelajaran lain yang diajarkan harusnyamengandung 

muatan pendidikan akhlak dan setiap guru juga harusmemperhatikan tingkah 

laku peserta didik.
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